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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang . 4..

b.

Mengingat : 1.

bahwa jual beli melalui teknologi informasi telah berkembang di
masyarakat termasuk penggunaan Platform online shop;

bahwa praktik jual beli online shop sebagaimana dimaksud pada huruf
a belum terdapat ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) dari

aspek syariah;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan huruf b,

DSN-MUI memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Online

Shop B er dasarkan Prinsip Syariah untuk dij adikan pedoman.

Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

" Hai orang yans beriman ! runaik|;;#::ilt 
3;4r rfiiti

b. Q.S. al-Isra' (17):34:

...$iti K ..q;Jl Lt +it;, t*liS
" ... Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggungj awaban... "

c. Q.S. al-Nisa' (4):29:

*7:W'bs3 bi \L&q\ #tEi r3ffr u D;,I i;$dv
&rti

"Hai orong yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian.... "

d. Q.S.al-Kahfi (18): l9:

"Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untukpergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat

c.
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manakah makanan yang paling baik, maka hendaklah ia membawa
makanan itu untulcrnu, dan hendaklah ia berlaku lemahJembut dan

.i anganl ah s ekali-kali menceritakan halmu kepada s eor angpun "

e. Q.S. al-Qashash (28): 26:

.;i?i b.ilt a32l.;';l ,r'16'ir;|,y\t +i1lai,tsj &J[,

"Salah seorang dari kedua wanita itu berknta, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya'."

f. Q.S. al-Baqarah (2): 282

;rBG ,&r,r,hi lt+t &lu lil 6i.6i GiJtUi\U
"Hai orang yang beriman! Jika kamu bermuamalah tidak secara
tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis... "

g. Q.S. al-Nisa' (4): 58:

...riJi1jf +Jvr t3U3 Ji,.sl',i ar,1t

"sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menyampaikan
amanah kepada yang berhak menerim{tnyo..."

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

"sampaikantah amanah n,,:;"r;:Y":t-::r:r
menerimanya dan janganlah membalas khianat orang yang
menghianatimlt."

b. Hadis Nabi riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah r.a.:

B:X d AG ?&*,ilt,jv 4r Jyr'"cti iia eirr 6a-,t;i d_\ &
d;;E 3+t, u r; b:+tniS # U,r''Ft:i 3+ d; &tislr

V;*.: Ll.tt{;,j,;i ai ;ti e;:atu * Hi tetlt b^3 @t by;
f b Gva tl's, r 

7t^ e', b)S v,fr\
"Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: ,Ionganlah knlian mencegat rombongan
pedagang (sebelum sampai di pasar) dan jangan pula sebagian
fuiliqn membeli barang yang dibeli orang lain (sedang ditawar)
dan janganlqh melebihkan harga tawaran barang (yang sedang
ditawar orang lain, dengan maksud menipu Pembeli) dan
janganlah orang kota membeli buat orang desa. Janganlah kalian
menahan (tidak memerah) susu dari kambing (yang kurus fagar
terlihat gemukJ dengan mal*ud menipu calon Pembeli). Maka
siapa yang membelinya setelah itu maka dia punya hak pilih, bila
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dia rela maka diambilnya dan bila dia tidak suka dikembalikannya
dengan menambah satu sha'kurma."

c. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin al-Shamit r.a.,

riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas r.a.,riwayat Malik dari bapaknya

Yahya al-Mazini r.a., danriwayat al-Hakim dan al-Dar al-Quthni

dari Abu Sa'id al-Khudriy r.a.:

3?*bt*'!
"Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang lain) de ngan b ahaya (perbuatan yang meru gikannya). "

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzidari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, dan

riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin 'Amr bin 'Auf al-
Muzani t.d., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.

bersabda:

i,UJr; v"V'",);i ji *t6 ?? a;-!lc*pJr e ")tt+ :C,;r

.t-^tp wi si *u- 7? tLit, nt F,p- * *
"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musycrwarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram."

e. Hadis Nabi riwayat 'Abdar-Razzaqdan Abu Hurairah r.a. dan Abu
Sa'id al-Khudri r.a.:

k;\llJ1;.or3ei;At ;;
"Siapa yang mempekerjakan pekerja, hendaklah ia
me mb er it ahukan kep adany a up ahny a. "

f. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar r.a., riwayat al-
Thabarani dari Jabir r.a., dan riwayat al-Baihaqi dari Abu Hurairah
r.a.:

*-* 4|i Jii L;i';;11 tliri
" Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering. "

g. Hadis Nabi riwayat Muslim, dari 'Aisyah dan dari Tsabit dari
Anas:

Fs6i i! AtiiFxi
"Kalian lebih mengerahui urusan dunia kalian"
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3. Kaidah Fikih:

ti,;f *b ",H" AU b1q Lqyl +Nrtr 1;t-;*t - I

" Pada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya."

'J$3-'tbl

" Segala dharar (bahaya/kerugian) harus dihilangkan. "

,lsylr-+ 3oi 'tAl
"Segala dharar (bahaya/kerugian) harus dicegah sebisa
mungkin."

*u?,h<*p! 4hi
" Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan
sesucrtu yang berlaku berdasarkan syara' (selama tidak
bertentangan dengan syariat). "

"da(rilir:11

"Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai lrukum."

6 -G3 t:',*3 #r ejjfu ilieii
"Ketetapan hukum tergantung pada ada tidabrya 'illah."

-e

-_a

-3

-J

aat;Ar+L* *gt,,r' guyi ! 4:-a - c
"Kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus mengikuti
(mengacu/b erpihak ) kep ada kemas lahatan (masy ar akat). "

4l€ 'ps-.*-\-*^t,l *+3tat;i - U

"Di mana lerdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum
Allah."

Memperhatikan : 1. Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin,
Riyadh: Dar 'Alam al-Kutub, 1423 H12003 M Juz V, h. 687:

*t):;,3-u *S 
=,qtflt 

i,tx;tiJir # Y;ci 6;ir 
",,giJ! 

i;It
.+a;.ir ,ga jLjg'.* s d#ts"E iyr 6; Lrilvr

*Yang dimalcsud dengan majelis yang dkyaratkan memberi di
dalamnya adalah majelis tawajub (menyepakati), yoitu suatu kondisi
yang menghasilkan ikatan rjab dengan qabuf dan tanpa
memp ertimb ongkan t empat berlangsungruya akad. "

2. Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuft, Damaskus: Dar
al-Fikr, 1989 M, Juz IV, h.106:

qt,IqEdlt'$s W.tr6 riLrK g rJiJl ,+#r ;6; ryidr ;"ii
LL,!,b vi# 43ri1 r;$r otu f, 4F1i,K6 ajl(i ft ift *ts ek
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a ',dr wrs W.Wt) ilrd!;1 ;Lfi rl .,p;hr! ,.iirdtK' q6l
A $a:ae.;rJir:dl.r l$* *it,;.ijir 91 *Yt \t;rt a,t:;it ;t;;1

JL dffi.1r;guir t4,e Arfi giit iJait -6 +idt b,t*^a #lril!
t';^ ub|*r oj:{tt "# r.t 4itt LL',ti;'lst 3t3 t.u ;*3 #t C*$at
ir3 k.,lE+y UifiWhfr:r iWUSt {t(tt €r;il a,WL&

"Yang dimaksud dengan satu majelis dalam setiap akad seperti yang
telah lrami jelaskan bukanlah keberadaan kedua pihak yang
bertransaksi dalam satu tempat. Sebab terkadang tempat kedua pihak
itu berbeda l@tika ada perantara yang menghubungkan keduanya.
Seperti transalui via telepon, radiogram atau via surat. Malrsud satu
majelis adalah satu zaman atauwaktuyang di dalamrrya kedua belah
pihak melalcetkan transaksi. Maka majelis almd adalah lcondisi yang
di dalamnya kedua belah pihak melakukan transal<si. Dari hal ini
para ahli fiqh berkesimpulan: "Sungguh majelis itu mengumpulkon
beberapa hal yang terpisah," Berdasarkan keterangan ini, maka
majelis ak*d dalam perbincanganvia telepon atau radiogram adalah
waktu tersambungnya kedua belah pihak selama pembicsraan masih
terkait akad. Oleh sebqb itu, bila pembicaraan kedua belah sudah
beralih ke hal lain, maka majelis akad berakhir."

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No: 85/DSN-MUI1)ilV20 I 2 tentang I aryi (Wa' d)

dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis Syariah.

b. Fatwa DSN-MUI No: l I0IDSN-MUUIX/TAfi tentang Akad Jual-

Beli.

Fatwa DSN-MUI No: 116/DSN-MUI1I){|20|7 tentang Uang

Elektronik Syariah.

Fatwa DSN-MUI No: 112lDSN-MUIllXl2017 tentang Akad

Ijarah.

e. Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUI1IX12ALT tentang Akad

Wakalah bi al-Ujrah.

Hasil Focus Group Discussion dengan Indonesian E-Commerce

Association (idEA) pada 19 Aprll202l.

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-55 pada hari
Rabu tanggal77 Jumadil Awwal 1443 Hl22 Desember 2021}.4..

4.

5.
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Menetapkan

Pertama

MEMUTUSKAN:

: FATWA ONLINE SHOP BERDASARKAN PRINSIP SYARIAI{

: Ketentuan Umum
Dalam fatwaiai yang dimaksud dengan:

1. Platform (wadah elektronik) adalah wadah berupa aplikasi, situs

web, danlatau layanan konten lainnya berbasis teknologi inforrnasi

atau lainnya yang digunakan untuk ffansaksi perdagangan rnelalui
sistem elektronik {e - c o mmerc e).

2. Online Shop (tako online) adalah platform yang digunakan sebagai

sarana komunikasi untuk transaksi perdagangan yang disediakan

oleh pemiliknya.

,. 3. Pedagang adalah pihak yaflg melakukan kegiatan usaha

perdagangan/memperjualbelikan barang danlatau jasa untuk
memperoleh keuntungan.

4. Pelanggan adalah pihak yang biasa atau berminat untuk membeli

barang danlatau jasayang ditawarkan oleh Pedagang.

5. Penjual adalah pihak yang menjual barang dan/ataujasa kepada

Pembeli dengan menggunakan Platform Online Shop.

6. Pembeli adalah pihak yang membeli barang dan/atan jasa dari

Penjual dengan menggunakan Platform Online Shop.

7. Penyedia Jasa Ekspedisi adalah pihak yang menyediakan layanan
jasa pengiriman.

8. Mmua'adah adalahsaling berjanji untuk melakukan akad jual beli di
masa yang akan datang.

9. Akad jual-beli adalah akad antan Penjual dan Pembeli yang

mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang
dipertukarkan.

10. Akad ljarah adalah akad sewa antara mu'jir dengan musta'jir atav

antaramusta'jir danajirvnfiikme manfo'ahdanujrah,
baik manfaat barang maupun jasa.

ll. Mabi 'adalah barang darlatau jasa yang dibeli.

12. Majelis Akad adalah kondisi di mana para pihak terfokus melakukan

akad baik pihak-pihak hadir secara fisik (majlis akad haqiqi) atau

dihadiri secara hukum (majlis akad hukrni); pihak-pihak menerima

dan memaharni persetujuan melalui tulisan (antara latn short

message service [SMS], WhatsApp [WA], dan Surat Elekronik

le m aill) dalam j aringan.

13. Uang elekkonik (electronic money) adalahalat pembayaran yang: a)

diterbitkan atas dasar nominal uang yang disetor terlebih dahulu

Dew an Syariah Nas ional-Mai elis Ulama Indonesi a
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14.

15.

16.

17.

18.

kepada penerbit; b) nominal uang disimpan secara elektronik dalam

suatu media yang teregistrasi; c) nominal uang elekhonik yang

dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana

dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai

perbankan; dan d) digunakan sebagai alat pembayaran kepada

pedagang yang bukan merupakan penerbit uang eleklronik tersebut.

Gerai Retail adalah penyedia fasilitas elektronik untuk melakukan
pembayaran harga {ts aman).

Hak Khiyar adalah hak Pembeli untuk meneruskan atau tidak
meneruskan akad jual-beli dalam hil mabi 'yang diterimanya tidak
sesuai dengan peqielasan sebelumnya.

Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad yang

dilala:kan pedagang untuk mengelabui Pembeli seolah-olah obyek

akad tersebut tidak cacat.

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu pedagang

meqielaskan/memaparkan keunggulanlkeistimewaan barang yang

dljual serta menyembunyikan kecacatannya.

Najsy/Tanajusy adalah menawar barang dengan harga lebih tinggi
oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya, untuk menimbulkan
kesan kesan banyak pihak yang berminat membelinya.

Ketentuan Hukum
Transaksi dengan menggunakan Platform Online Shop boleh dilakukan
dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Karakteri stik O n lin e S h op

1. Pedagang menawarkan barang dan/ataujasa kepada Pelanggan tanpa

perattara $aasith);

2. Penawaran dan penjualan barang dan/atau jasa dilakukan melalui

Platform Online Shop; dan

3. Pedagang memiliki kewenangan untuk menjual barang dan/atau jasa

yang ditawarkan.

Subyek Hukum Onlhte Shop

i. PedagangdanPelanggan;

2. Peniual dan Pembeli; dan

3. Penyedia Jasa Ekspedisi.

Ketentuan terkait Sighat ul-'Aqd

1. Sighat al-'AqddalamOnline Shopharus dinyatakan secarategas dan
jelas serla dipahami oleh para pihak;

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima
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Ijab terjadi pada saat Pedagang menawarkan dan memasarkan

barang dan/ataujasa;

Qabul terjadi pada saat Pelanggan menyatakan pembelian barang

dan/ atau jasa yang ditawarkan;

Ijab qabul dilakukan dalam satu Majelis Akad melalui sarana yang

tersedia dalam Platform Online Shop.

Pedagang dalam menawarkan barungkepada Pelanggan tidak boleh

melalcukan tindakan yang menyalahi syariah, di antaranya dilarang

melalarkan t adlis, tanaj usy/naj sy, dan ghi sy sy;

Dalam penawaran barang, Pedagang harus menjelaskan:

a. Kriteria Mabi 'denganjelas;

b. Harga (tsarnan) denganjelas;

c. Biaya pengiriman (ika ada); dan

d. Wakhr penyerahan barang.

Ketentuan Online Shop

1. Penjual dan Pembeli melakukan akad jual-beli;

2. Barang dan/atau jasa harus barang dan/atau jasa yang boleh

dijadikan obyek akad secara syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku;

3. Harga dapat dibayarkan sesuai kesepakatan dengan cara-cara yang

sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku ankra lain transfer, menggunakan uang elektronik,

atau tunai di Gerai Retail;

4. Dalam hal Mabi' berupa barang fisik, serah-tenma Mabi' dapat

dilalcukan langsung oleh penjual kepada Pembeli, dan boleh
menggunakan Penyedia Jasa Ekspedisi;

5. Dalam hal pengiriman Mabi' menggunakan Penyedia Jasa

Ekspedisi, dilalrukan akad ijarah antara Penyedia Jasa Ekspedisi

dengan Penjual atau Pembeli (sesuai kesepakatan);

6. Dalam hal Mabi' yang diterima Pembeli tidak sesuai dengan

deskripsi yang disampaikan pada saat akad, Pembeli memiliki Hak
.Khiyar;

7. Dalam lwl Mabi ' rusak karena Penyedia Jasa Ekspedisi lalai (a/-

taqshir) atau melampaui batas {al+a'addi) pada saat pengiriman,

Penyedia Jasa Ekspedisi wajib bertanggung jawab atas kerusakan

mabi'tersehut.

: Mekanisme Online Shop

1. Pedagang menawarkan barang dan/atau jam serla nominal harganya

kepada Pelanggan melalui Platform Online Shop;

2.

J.

4.

5.

6.

Kelima

Keenam
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2.

J.

Pelanggan menyetujui penawaran tersebut dan membelinya dengan

harga yang disepakati;

Pembeli membayar harga sesuai kesepakatan dengan cara-cara yarug

sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku antara lain transfer, menggunakan uang elektronik,

atau tunai di Gerai Retail;

Setelah akad jual beli dilakukan, Penjual:

a. mengirim barang kepada Pembeli baik secara langsung maupul
tidak langsung (menggunakan jasa Penyedia Ekspedisi), dalam

hal Mabi 'berupa barang; dan

b. mengirim bukti hak atas jasa kepada Pembeli baik secara

langsung maupun tidak langsung (menggunakan Penyedia Jasa

Ekspedisi), dalam hal Mabi'berupa jasa.

Penyedia Jasa Ekspedisi atas narna Peqiual, mengirim barang

dan/atau jasa untuk diserahkan kepada Pembeli.

4.

5.

Ketujuh

Kedelapan

Kesembilan

Penerapan Ketentuan Akad dalam Online Shop

1. Dalam hal dilalnrkan akad jual-beli, berlaku ketentuan Fatwa DSN-

MUI No: l l0iDSN-MUIllXJzll7 tentang Akad Jual-Beli;

2. Dalam hal dilalarkan akad darah, berlaku ketentuan Fatwa DSN-

MUI No: 1lzlDSN-MUIn){lz1l7 tentang Akad Ijarah;

3. Dalam hal dilat<ukan saling berjanji untuk melalcukan akad, berlaku
ketentuan Fatwa DSN-MUI No: 85/DSN-MUID(V2012 tentang

Janji (Wa'd) dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis Syariah.

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah dan

peraturan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengket4 arrtaru lain Badan Arbitrase

Syariah Nasional @asyamas) Majelis Ulama Indonesia atau

Pengadilan Agama.

Ket&nfuan Penutup

Fatwa ini berlaku'sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta

disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata

terdapat kekeliruan.

Dewan Syariah Nasional-Majehs Aama Indonesia
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Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 17 Jumadil Awwal 1443 H
22 Desember 2021 M

Sekretaris,
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